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ABSTRAK 

MUHAMMAD MUFLIH ZARKASI (G011191159), Pengaruh Lama 

Perendaman Ekstrak Bawang  Merah dan Konsentrasi POC Berbeda pada Bibit 

Stek Lada (Piper nigrum L.). Dibimbing Oleh AMBO ALA dan NUNIEK 

WIDIAYANI. 

 Produktifitas lada yang kian menurun akibat dari kesalahan dalam teknik 

budidaya lada menjadi salah satu permasalahan di industri lada Indonesia 

khususnya Sulawesi Selatan. Penurunan produktifitas tersebut disebabkan karena 

tidak dilakukannya peremajaan pada lahan pertanian lada maka perlu dilakukan 

studi tentang pembibitan lada yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh lama perendaman ZPT bawang merah dan aplikasi 

konsentrasi POC daun gamal terhadap pertumbuhan bibit stek tanaman lada. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Langkea Raya, Kecamatan Towuti, Kabupaten 

Luwu Timur, Sulawesi Selatan pada Juni hingga Oktober 2023. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam bentuk percobaan faktorial 2 faktor dan disusun berdasaran 

Rancangan Acak Kelompok. Faktor pertama adalah lama perendaman ZPT ekstrak 

bawang merah yang terdiri dari 4 taraf yaitu, tanpa ZPT (kontrol), 6 jam, 12 jam, 

dan 18 jam. Faktor kedua adalah penggunaan POC daun gamal yang terdiri dari 3 

taraf yaitu, tanpa POC (kontrol), 20 ml/l, dan 40 ml/l. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi antara perendaman ZPT bawang merah 12 jam dengan 

pemberian POC daun gamal dengan dosis 40 ml/l memberikan pengaruh terbaik 

terhadap persentase hidup setek (77,78 %). Lama perendaman ZPT ekstrak bawang 

merah 12 jam memberikan pengaruh terbaik terhadap waktu umur muncul tunas 

(48 hari). Konsentrasi POC daun gamal sebanyak 20 ml/l memberikan pengaruh 

terbaik terhadap kadar klorofil a tertinggi (13,75 μmol.m2), kadar klorofil b (75,21 

μmol.m2) dan kadar klorofil total (15,85 μmol.m2). 

 

 

Kata kunci : lada, ZPT bawang merah, POC daun gamal, setek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman rempah yang berasal dari 

daerah India. Lada adalah tanaman perkebunan yang bernilai ekonomi tinggi dan 

merupakan salah satu komoditas unggulan subsektor perkebunan yang mempunyai 

potensi yang tinggi dalam meningkatkan devisa negara, selain itu lada juga 

merupakan salah satu jenis rempah yang sangat khas dan tidak dapat digantikan 

oleh rempah lainnya (Kementerian Pertanian, 2013). Sejak zaman dahulu Indonesia 

dikenal sebagai produsen lada utama di dunia, terutama lada hitam (Lampung black 

pepper) yang dihasilkan dari Lampung dan lada putih (Muntok white pepper) dari 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kedua jenis lada ini digunakan sebagai 

standar perdagangan lada dunia (Departemen Pertanian, 2009). 

Menurut data Badan Pusat Statistika tahun 2021 disebutkan bahwa produksi 

lada di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 77.400 ton. Angka ini menunjukkan 

penurunan sebesar 8,5 % dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 84.600 ton. 

Perununan produksi lada nasional ini dapat disebabkan oleh umur tanaman lada 

yang sudah melewati umur produksi optimal yang mengakibatkan penurunan 

produksi setiap tanaman. Di Sulawesi Selatan diketahui bahwa produksi lada dari 

tahun 2017 sampai pada tahun 2021 berturut-turut adalah 6.790, 6.631, 6.839, 

6.872, dan 6.987 ton pertahunnya dengan angka pertumbuhannya sebesar 3,14% 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2021). Adapun produksi pada salah satu kabupaten 

sentra produksi lada Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Luwu Timur mengalami 
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penurunan produksi dari tahun 2017 sampai pada tahun 2021. Yang mengalami 

penurunan berturut-turut 4.311,00, 3.845,00, 3.488,00, 2751,64, 3990,88 ton setiap 

tahunnya (BPS, 2022).  

Terjadinya fluktuasi produksi lada di Sulawesi Selatan tepatnya di Luwu Timur 

dapat dikarenakan teknik budidaya yang kurang tepat. Teknik budidaya lada dengan 

menggunakan tajar mati mengakibatkan tanaman lada kesulitan mendapatkan unsur 

air pada musim kemarau dan pada musim penghujan akan terbentuk genangan pada 

lubang pemupukan yang dapat memicu munculnya jamur/cendawan penyebab 

penyakit busuk pangkal batang/akar. Dengan begitu, umur produktifitas lada yang 

umumnya dapat sampai umur 15-20 tahun menjadi hanya 9-10 tahun saja 

dikarenakan tanaman yang sulit bertahan hidup dengan kondisi iklim dan tekanan 

serangan penyakit. Maka dari itu perlu dilakukan peremajaan pada lahan pertanian 

lada yang telah rusak dengan mengubah teknik budidaya nya dan melakukan 

peremajaan dengan menanam bibit yang berkualitas.. 

Peremajaan lahan dapat dimulai dengan menyiapkan bahan sulam dengan 

melakukan pembibitan. Pembibitan memegang peranan penting bagi pertumbuhan 

dan produktifitas tanaman lada nantinya. Tanaman lada dapat ditanam secara 

vegetatif (stek) ataupun secara generatif (biji). Pada umumnya pembibitan tanaman 

ada dilakukan secara vegetatif dengan memanfaatkan sulur batang lada sebagai 

bahannya. Perbanyakan vegetatif dilakukan karena pembibitan dengan teknik ini 

merupakan pembibitan yang paling efektif dan efisien (Nurhakim, 2014). 

Bibit lada yang baik dapat diperoleh dengan melakukan pembibitan dengan 

metode vegetatif atau stek. Lada diperbanyak secara vegetatif dapat menggunakan 



 

 

3 

 

bibit yang berupa batang dengan 1-2 ruas atau biasa disebut dengan stek lada 

pendek salah satunya yaitu metode setek lada buku satu berdaun tunggal (Amanah, 

2009).  Stek lada buku satu berdaun tunggal menjadi solusi pada permasalahan 

pembibitan lada dengan setek yang menggunakan 7-8 ruas lada yang tentunya 

membutuhkan banyak bahan tanaman. Maka dari itu adanya pembibitan dengan 

menggunakan metode setek buku satu berdaun tunggal dapat meminimalisir 

kebutuhan bahan setek/entres dan tentunya lebih ekonomis.  

Akan tetapi terdapat  satu permasalahan dalam pembibitan lada dengan teknik 

setek pendek yaitu tidak terbentuknya akar pada entres. Untuk menghindari 

gagalnya maka dilakukan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) pada bahan setek 

yang akan ditanam. Pemberian ZPT dimaksudkan untuk merangsang dan memacu 

terjadinya pembentukan akar pada setek, sehingga perakaran setek akan lebih baik 

dan lebih banyak, salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang 

pertumbuhan akar yaitu melalui pemberian auksin (Ulfa et al., 2017). Hormon 

auksin yang terdapat pada ZPT dapat meningkatkan pemanjangan sel, pembelahan 

sel dan pembentukan akar adventif. Auksin berpengaruh pula untuk menghambat 

pembentukan tunas adventif dan tunas aksilar. Konsentrasi auksin yang rendah akan 

meningkatkan pembentukan akar adventif, sedangkan auksin konsentrasi tinggi 

akan merangsang pembentukan akar dan menekan morfogenesis (Zulkarnain, 2009 

dalam Nanda et al., 2019). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan keberhasilan bibit dengan kultur jaringan. ZPT diketahui dapat 

meningkatkan aktifitas pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan 
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organogenesis. ZPT tersedia dalam bentuk sintesis dan alami, harga ZPT sitesis 

relatif mahal, sehingga diperlukan bahan ZPT yang terjangkau dan mudah 

didapatkan seperti ZPT yang berbahan dasar kan bawang merah. Bawang merah 

yang memiliki kandungan senyawa bioaktif dan kemampuan antioksidan, kaya 

akan senyawa fenolik dan flavonoid. Bawang merah juga diketahui mengandung 

hormon auksin serta dapat bersifat fungisida dan bakterisida karena terdapat 

senyawa allithiamine (Wibowo, 1988). Hasil penelitian Siswanto et al., (2010), 

menyatakan bahwa pemberian bawang merah dengan konsentrasi 500 gr/l dengan 

lama perendaman 12 jam memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan panjang 

tunas, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, dan bobot kering tunas pada setek lada 

panjang. 

Setelah pengaplikasian ZPT, untuk meningkatkan keberhasilan pembibitan 

stek lada maka perlu diperhatikan nutrisi hara bagi bibit lada agar terpenuhi 

kebutuhan nutrisinya. Pertumbuhan stek lada tentu harus didukung salah satunya 

dengan pemberian pupuk organik cair (POC). Pupuk organik cair merupakan cairan 

atau larutan yang berasal dari hasil pembusukan beberapa jenis sampah atau limbah 

organik seperti limbah sayuran atau buah-buahan, kotoran ternak, limbah ikan, dan 

sebagainya (Hadisuwito, 2007). Menurut Huda (2013) dalam Rahayu (2022) 

menyatakan bahwa POC memiliki beberapa manfaat yaitu meningkatkan 

pembentukan klorofil dalam daun, sehingga kemampuan fotosintesisnya 

meningkat, meningkatkan vigor tanaman, sehingga tanaman menjadi lebih kokoh 

dan kuat, dan meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah. Lebih lanjut 

Siboro, Surya, dan Herlina (2013) menyatakan bahwa unsur hara yang ada di dalam 
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POC lebih mudah diserap tanaman, menyediakan hara lebih cepat, dan banyak 

mengandung mikroorganisme bermanfaat. Salah satu bahan pembuatan POC 

organik yang paling dekat dengan tanaman lada adalah daun gamal. Daun gamal 

diketahui mengandung unsur N yang tinggi sehingga sangat baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Daun gamal diketahui memiliki kandungan berupa 0.24%  

N,  0.039%  P-total,  8.38%K, serta  12.4%  C-Organik  sehingga  penggunaan 

pupuk POC   daun   gamal   sangat   baik   bagi tanaman terutama dalam 

pertumbuhan vegetatif (Oviyanti et al., 2016). 

Berdasarkah uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang menggunakan 

ZPT alami pada perendaman beberapa konsentrasi dan pemberian POC pada 

perakaran stek lada. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ZPT 

ekstrak bawang dan aplikasi konsentrasi POC terhadap pertumbuhan bibit stek 

tanaman lada. 

1.3 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara lama perendaman ZPT dan aplikasi POC 

pada pertumbuhan bibit stek tanaman lada 

2. Terdapat pengaruh lama perendaman ZPT alami pada pertumbuhan stek 

tanaman lada 

3. Terdapat pengaruh aplikasi POC pada pertumbuhan stek tanaman lada. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk mendapatkan lama perendaman yang baik 

menggunakan ZPT alami dan konsentrasi POC  yang sesuai dengan pertumbuhan 

stek tanaman lada.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman Lada 

Tanaman lada termasuk tumbuhan memanjat yang memerlukan penyangga 

untuk hidupnya. Lada termasuk Kelas Dicotyledon, ordo Piperales, famili 

Piperaceae, genus Piper dan spesies Piper nigrum. Diperkirakan tanaman ini 

berasal dari lada liar yang tumbuh di pegunungan Malabar, India Barat Daya. Di 

dunia terdapat tidak kurang dari 600 jenis dari genus Piper yang hidup di daerah 

tropis dan kurang lebih 40 jenis berasal dari Indonesia (Yudiyanto, 2013). 

Akar tanaman lada terdiri dari dua jenis, yaitu akar yang tumbuh dari buku di 

dalam tanah membentuk akar lateral dan berfungsi sebagai penyerap zat makanan, 

serta akar yang tumbuh di atas tanah yang berfungsi sebagai akar perekat. Akar 

lateral tanaman lada selain berserabut pada bagian bawah batang merupakan akar 

tunggang. Berjumlah 10-20, dengan panjang antara 3-4 meter. Akar lada dapat 

melakukan penetrasi ke dalam tanah sampai kedalaman 1-2 meter. Sementara akar 

perekat yang tumbuh dari buku-buku batang di atas tanah tidak memanjang. 

Panjangnya terbatas berkisar antara 3-5 cm yang berfungsi utamanya yaitu untuk 

melekat pada tiang panjat (Yudiyanto, 2013). 

Batang tanaman lada berupa sulur memanjang berbentuk silindris dan berbuku-

buku. Batang muda berwarna hijau sedang batang tua berkayu dengan diameter 

yang dapat mencapai antara 4-6 cm. panjang buku ruasnya dapat mencapai 5-12 

cm. Tanaman lada merupakan tanaman dimorphic yang memiliki dua macam sulur 

utama yaitu sulur panjat dan sulur buah. Sulur panjat mempunyai ruas dengan buku-
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buku yang membentuk akar lekat, panjang, tidak mempunyai potensi berbuah. 

Sulur (cabang) buah memiliki sistem percabangan sympodial dan tumbuh mendatar 

(plagiotrop). Sulur buah tidak memiliki akar lekat pada buku-buku ruasnya 

(Yudiyanto, 2013). 

2.2 Perbanyakan Tanaman Lada 

Pebanyakan tanaman lada dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. 

Perbanyakan lada secara generatif dengan memanfaatkan biji lada tidak dianjurkan 

karena biji lada yang relatif kurang daya tumbuhnya serta hasil yang tidak seragam 

sifat dan bentuknya. Sedangkan perbanyakan lada secara vegetatif dengan 

menggunakan stek batang atau sulur panjat merupakan metode perbanyakan yang 

direkomendasikan karena hasil yang didapatkan memiliki sifat yang baik serta 

seragam (Marpaung, 2021). 

Stek memegang peranan penting dalam pembibitan tanaman lada karena lebih 

efektif, efesien, dan praktis, serta bibit yang dihasilkan mempunyai sifat yang sama 

dengan pohon induknya (Istiqomah et al., 2017). Stek merupakan salah satu teknik 

perbanyakan bibit lada secara vegetatif yang dilakukan dengan cara memotong 

bagian vegetatif tanaman untuk ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa secara 

mandiri dan terlepas dari induknya (Danu et al., 2019) dalam (Marpaung, 2021). 

Bahan setek lada berupa setek satu ruas berdaun tunggal yang berasal dari sulur 

panjat (cabang orthotrop). Ruas yang diambil adalah ruas ke 4–9 dari ujung sulur 

panjat. Adapun persyaratan sulut panjat yang digunakan adalah: tumbuh normal 

dan sehat, memiliki akar lekat pada buku ruas, daun berwarna hijau tua dan berumur 

lebih dari 10 bulan (Martin et al., 2015). 



 

 

9 

 

Perbanyakan tanaman lada dengan stek panjang yang menggunakan 5-7 ruas   

mempunyai resiko kegagalan cukup besar dan menimbulkan kesulitan karena  

jumlah kebutuhan entres yang banyak sehingga dianggap tidak  ekonomis. Stek 

panjang memerlukan energi lebih banyak untuk mempertahankan batangnya 

sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tunas stek. Oleh karena itu, 

perbanyakan dengan metode stek satu ruas berdaun tunggal merupakan solusi 

menghemat kebutuhan entres/bahan stek dalam pembibitan. Jika dibandingkan 

dengan stek panjang, kualitas stek pendek tidak kalah baik dengan stek panjang. 

Stek dengan perlakuan satu ruas dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah tunas 

stek lada junga berpengaruh pada tinggi tunas dan buku yang berkorelasi dengan 

jumlah daun (Prastoro, 2018). 

Kelebihan yang di peroleh dari metode stek antara lain yaitu diperoleh tanaman 

yang memiliki karakter identik dengan pohon induknya, Penyediaan tanaman akan 

lebih cepat, Penyetekan sangat praktis dan ekonomis karena diperlukan ruangan 

atau areal lahan yang relatif kecil untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah 

banyak, dan tidak merusak tanaman induk karena dari satu potongan cabang atau 

ranting diperoleh sejumlah besar potongan stek. Kelemahannya perbanyakan 

dengan metode stek yaitu perakaran yang kurang baik sehingga tanaman baru 

dihasilkan tersebut mudah rebah (Purnomosidhi, et al., 2007). 

Keberhasilan penyetekan dicirikan oleh berhasilnya bahan stek membentuk 

akar dan kemudian membentuk tunas-tunas. Beberapa faktor pendukung 

keberhasilan penyetekan diperlukan dalam keadaan optimal untuk menjamin agar 

supaya pembentukan, pertumbuhan, dan perkembangan akar stek dapat optimal 
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pula. Faktor pendukung tersebut adalah faktor tanaman (faktor dalam), faktor 

lingkungan (faktor luar), dan faktor pelaksanaan penyetekan (Santoso, 2009). 

2.3 Zat Pengatur Alami Esktrak Bawang Merah 

Zat pengatur tumbuh berguna untuk memacu atau mengalihkan fungsi 

fitohormon di dalam tanaman dan membantu pembelahan sel. Menurut Sofwan et 

al., (2018), pemberian ZPT dapat mempercepat perbanyakan akar. Dalam hal ini, 

ZPT yang berperan adalah dari golongan auksin. Auksin adalah zat pengatur 

tumbuh yang berperan dalam proses pemanjangan sel, menghambat pertumbuhan 

tunas lateral, dan mencegah absisi dan buah. Pamungkas & Puspitasari (2019) 

menyatakan, ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami memberi pengaruh nyata 

meningkatkan tinggi tanaman. 

Auksin dapat diperoleh secara sintetis dan alami. Tunas-tunas muda pada 

bawang merah menghasilkan hormon auksin alami berupa IAA (Indole Acetid 

Acid) sehingga bawang merah dapat dijadikan sebagai sumber auksin alami dengan 

memanfaatkan ekstraknya (Setyawati, et al., 2022). Beberapa jenis ZPT, salah 

satunya adalah bawang merah yang direndam selama 12 jam berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas, panjang tunas, panjang akar, serta pertumbuhan stek 

(Muslimah, et al., 2018). Dari penelitian yang telah dilakukan Supriyadi et al., 

(2022) menyatakan bahwa ZPT ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman stek lada. Hal tersebut disebabkan karena meningkatnya kandungan 

auksin pada bawang daun sebagai akibat dari pemberian ZPT ekstrak bawang 

merah, sehingga mendorong tanaman dalam pembetukan akar. Terbentuknya akar 

akan mempercepat laju penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah yang 
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selanjutnya akan menyebabkan pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin 

meningkat, karena peranan auksin yang dapat merangsang perpanjangan sel-sel 

meristem pucuk (Mutryarny et al., 2022).  

IAA (Indole Acetid Acid) berperan sebagai hormon pengembangan sel yang 

stuktur kimianya menyerupai asam amino triopan. Penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman yang diberi IAA pertumbuhannya akan cepat. Selain itu, auksin dapat 

menaikkan tekanan osmosis , meningkatkan permeabilitas sel terhadap air, 

mengurangi tekanan di dinding sel, meningkatkan sintesis protein, meningkatkan 

plastisitas, dan pengembangan dinding sel. Dari semua peran tersebut diketahui 

bahwa IAA merupakan penunjang perkembangan tanaman (Parnata, 2004). Hal 

tersebut didukung oleh pendapat Guo et al., (2009) dalam Setiawan (2017), yang 

menyatakan bahwa IAA merupakan merupakan  pendorong  utama  tanaman dalam 

pembentukan akar jika dibandingkan dengan IBA pada konsentrasi yang sama.  

2.4 Pupuk Organik Cair 

Pupuk adalah sebuah bahan yang ditambahkan kekedalam tanah untuk 

menyediakan atau memperkaya unsur hara yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 

pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah larutan 

yang berisi satu atau lebih unsur yang diperlukan oleh tanaman yang bersifat mudah 

terlarut. Pupuk organik cair merupakan larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan 

organik seperti sisa tanaman, limbah dapur, kotoran hewan, dan manusia 

(Hadisuwito, 2012). 
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Penggunaan  pupuk  organik  cair mengandung manfaat dalam proses 

penyerapannya yang lebih mudah dibandingkan dengan pupuk kimia. Kebutuhan 

tanaman akan nutrisi penunjang perkembangannya  akan  lebih  terpenuhi  baik 

yang  diserap  melalui  lubang  stomata  ataupun melalui   akar   tanaman.   

Penggunaan    pupuk organik    berjenis    cair    akan    bisa    dengan gampang    

diserap    oleh    varietas    tanaman sehingga   faktor   penggunaan   pupuk   akan 

terjadi   dengan  sangat efisien. Sesuai dengan penelitian Saputra A. et al., (2020) 

yang menyatakan bahwa pemberian POC pada parameter waktu muncul tunas dan 

bobot basah memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan setek lada 

dengan konsentrasi 20 ml/l air serta terdapat interaksi. Pengaplipkasian POC 

dilakukan di 30 hst   karena   umumnya   stek   lada mulai mengeluarkan tunas pada 

umur 3 mst. Stek  lada  yang  di  beri urin  sapi  20%  memiliki  persentase  tumbuh 

pada  umur  4  mst (Riski et  al.,  2016). Selain   itu, pemberian  pupuk  organik  

cair  bagi  tanaman  juga  bisa  merekontruksi  sifat  kimia,  biologis, dan fisik tanah, 

sehingga tingkat produksi hasil suatu tanaman menjadi  meningkat,  kualitas  

produk  tanaman menjadi  terjaga  (Parman,  2007). 

POC diketahui dapat memperbaiki stuktur tanah karena kandungan yang 

dimilikinya. POC merupakan bahan organik, yang artinya jika dilakukan 

pengaplikasian POC pada tanah tentu akan meningkatkan bahan organik didalam 

tanah. Hasil penelitian Tobing (2016) menyatakan bahwa pengaplikasian POC urin 

sapi menghasilkan C-organik yang lebih tinggi dibanding kontrol. Menurut Afandi 

et al. (2015) karbon merupakan sumber makanan mikroorganisme tanah, sehingga 

keberadaan C-organik dalam tanah akan memacu kegiatan mikroorganisme, 
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meningkatkan proses dekomposisi POC di dalam tanah dan juga reaksi-reaksi yang 

memerlukan bantuan mikroorganisme, misalnya fiksasi nitrogen. Sehingga 

diketahui bahwa aplikasi POC pada tanah akan meningkatkan kandungan bahan 

organik di dalam tanah. Bahan organik yang diberikan oleh POC juga dapat 

mempengaruhi peningkatan pH tanah. Peningkatan pH terjadi akibat aplikasi POC 

yang mampu melepaskan OH- ke tanah sehingga dapat menetralisir aktivitas ion 

H+. Pemberian bahan organik tanah sangat berperan dalam peningkatan pH tanah. 

Peningkatan pH tanah erat kaitannya dengan proses dekomposisi asam-asam 

organik yang terkandung dalam POC yang telah diberikan (Febriana et al., 2018 ). 

Salah satu sumber bahan dasar pembuatan POC yang paling dekat dengan 

tanaman lada adalah daun gamal. Tanaman gamal dapat dimanfaatkan pohon nya 

sebagai tiang panjatan bagi tanaman lada dan daunnya dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar pembuatan POC. Daun gamal diketahui memiliki kandungan berupa 

0.24%  N,  0.039%  P-total,  8.38%K, serta  12.4%  C-Organik  sehingga  

penggunaan pupuk POC   daun   gamal   sangat   baik   bagi tanaman terutama dalam 

pertumbuhan vegetatif (Oviyanti et al., 2016). POC daun gamal terbukti dapat 

memberikan dampak positif bagi panjang  tunas,  jumlah  tunas  dan  jumlah  duan 

tanaman  lada (Purwanto et al., 2021). 

 

 


